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Nurah using Charles Sanders Peirce’s semiotic approach. This
fusha Arabic cartoon portrays the daily lives of two Muslim
children and is rich in character education values such as
honesty, responsibility, hard work, discipline, peace-loving
attitudes, social awareness, tolerance, and creativity. The study
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Keywords: employs a qualitative descriptive method, using viewing,
Character Education Values; observing, and note-taking techniques on selected episodes. The
Charles Sanders Peirce; Children’s  analysis is conducted by identifying visual and verbal signs,
Cartoons; Semiotics which are then interpreted through Peirce’s three semiotic

elements: representamen, object, and interpretant. The findings
reveal that Fawwaz wa Nurah consistently conveys character

*Corresponding Author: education messages through symbolic representations that are

agilafikriyahamidah@gmail.com  €asily understood by children. These semiotic processes
demonstrate how values are constructed and internalized in
subtle yet effective ways. Thus, the cartoon not only entertains
but also serves as an educational medium that fosters ethical
awareness and positive character development in children from
an early age.
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Pendahuluan

Kartun merupakan salah satu bentuk komunikasi visual yang sangat populer di
kalangan anak-anak karena penyajiannya yang menarik dan mudah dipahami. Kartun
termasuk bentuk komunikasi visual yang mengandung simbol-simbol interpretatif yang
mampu menyampaikan pesan secara cepat dan padat (Wibowo, 2021). Dengan
memanfaatkan ilustrasi, simbol visual, dan alur cerita sederhana, kartun memiliki
kekuatan untuk menyampaikan pesan secara efektif kepada penontonnya. Dalam konteks
pendidikan, kartun dapat dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian nilai-nilai moral dan
karakter kepada anak-anak dengan cara yang mudah dipahami dan menghibur (Putri &
Taufiqurrohman, 2024).

Keunggulan kartun sebagai media pendidikan terletak pada kemampuannya
merangsang imajinasi dan mengembangkan kreativitas anak dengan mudah (Yachfa,
2023). Media kartun ini dirancang untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga dapat membuat proses belajar menjadi
lebih menarik (Aziz et al., 2024). Salah satu kartun yang mengandung nilai pendidikan
karakter adalah Fawwaz wa Nurah, sebuah serial kartun berbahasa Arab fusha yang
mengangkat tema kehidupan sehari-hari anak-anak muslim dalam lingkungan yang sarat
nilai akhlak. Keunikan kartun ini terletak pada penggunaan bahasa Arab fusha yang lugas
namun tetap mudah dipahami, serta penyajian cerita yang kontekstual dengan kehidupan
anak muslim modern yang menghadapi berbagai situasi moral dalam keseharian mereka.

Pendidikan karakter saat ini menjadi isu yang sangat penting dalam sistem
pendidikan nasional. Hal ini sejalan dengan arah kebijakan pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang telah mencanangkan penguatan
pendidikan karakter melalui integrasi nilai-nilai utama seperti religiusitas, kejujuran,
toleransi, kedisiplinan, kerja keras, tanggung jawab, cinta damai, serta nilai-nilai sosial lain
yang mendukung pembentukan kepribadian unggul peserta didik (Kemendiknas, 2013).
Nilai-nilai ini diyakini menjadi pondasi penting dalam membangun bangsa yang beradab,

seimbang antara kecerdasan intelektual dan integritas moral.
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Dalam konteks global, krisis karakter di kalangan generasi muda telah menjadi
perhatian serius berbagai pihak. Fenomena seperti meningkatnya perilaku tidak jujur,
rendahnya empati sosial, menurunnya rasa hormat terhadap orang tua dan guru, serta
berkurangnya etos kerja keras menunjukkan pentingnya revitalisasi pendidikan karakter
sejak usia dini. Oleh karena itu, berbagai strategi dan media pembelajaran terus
dikembangkan untuk menanamkan nilai-nilai karakter secara efektif dan menyenangkan.
Proses pembelajaran dapat disusun dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter melalui
beragam model dan media. Proses pembelajaran dapat disusun dengan mengintegrasikan
nilai-nilai karakter melalui beragam model dan media. Sebagai contoh, penggunaan model
diskusi dapat menumbuhkan sikap Kerjasama dan nilai demokratis. Selain itu,
pemanfaatan media yang menarik diharapkan mampu membantu anak lebih mudah
memahami materi yang disampaikan (Zuhdi et al., 2023). Salah satu media alternatifnya
yaitu film, cerita anak, dan kartun, yang lebih dekat dengan dunia keseharian anak-anak.

Kajian pendidikan karakter berbasis nilai-nilai yang terkandung dalam karya
sastra telah dilakukan oleh banyak orang. Hartono et al. (2024) meneliti film Najih
menggunakan pendekatan semiotika Pierce dan menemukan bahwa simbol visual dapat
menyampaikan nilai budaya dan pendidikan karakter secara efektif. Nurrachman et al.
(2019) menelaah makna budaya dalam kesenian Tarling sebagai refleksi nilai-nilai sosial
masyarakat Pantura melalui pendekatan sosiologi sastra. Selain itu, Rohanda (2022b)
melalui analisis naskah Wawacan Ma’dani Al-Mu’allim menemukan nilai-nilai kearifan
lokal dan dakwah berbasis sufisme lokal dalam bentuk puisi tradisional Sunda. Dalam
penelitian lainnya, Rohanda (2022a) mengungkap nilai-nilai pendidikan karakter Islami
dalam naskah drama Ali Ahmad Bakatsir, seperti tauhidullah, keadilan, tanggung jawab,
kepedulian sosial, dan kerja keras, serta menunjukkan keterkaitannya dengan teks wahyu
sebagai hipogram melalui pendekatan intertekstualitas. Putri et al (2021) juga
menemukan bahwa film animasi dapat menjadi media efektif dalam menyampaikan nilai-
nilai karakter seperti religiusitas, gotong royong, dan integritas. Temuan-temuan ini
mengindikasikan bahwa media visual, khususnya kartun, memiliki potensi besar sebagai
instrumen pendidikan karakter yang perlu dikaji lebih mendalam dari berbagai perspektif
teoritis.

Dalam lanskap media hiburan anak, kartun Fawwaz wa Nurah yang tayang pada
chanel youtube iEN pada tahun 2018 menjadi salah satu tayangan edukatif yang menonjol
karena tidak hanya menyajikan hiburan tetapi juga menyisipkan pesan-pesan moral

secara konsisten. Kartun ini menggunakan bahasa Arab fusha yang ringan, dan

Afshaha: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 4 No. 2, 2025 | 177



mengisahkan kehidupan dua anak muslim, Fawwaz dan adiknya Nurah, yang tumbuh
dalam lingkungan keluarga yang religius dan penuh nilai-nilai etika. Melalui kisah sehari-
hari yang mereka alami, serial ini menggambarkan bagaimana anak-anak dapat bersikap
jujur, disiplin, bekerja keras, dan bertanggung jawab dalam berbagai situasi. Kartun ini
secara eksplisit mengangkat tema pendidikan karakter Islami yang universal dan relevan
bagi penonton anak-anak, baik di dunia Arab maupun di Indonesia.

Namun demikian, meskipun kartun Fawwaz wa Nurah telah menunjukkan
potensinya sebagai media pendidikan karakter, kajian akademik yang menelaah
bagaimana nilai-nilai moral tersebut direpresentasikan secara semiotik masih sangat
terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih bersifat deskriptif dan belum
mengembangkan pendekatan teoretis yang kuat untuk mengkaji sistem tanda dan proses
pemaknaan yang terjadi dalam tayangan tersebut. Padahal, pendekatan semiotika,
khususnya semiotika Charles Sanders Peirce, dapat menjadi pisau analisis yang efektif
untuk menelusuri bagaimana makna-makna moral dikonstruksi dan diterima oleh audiens
anak-anak.

Peirce mengembangkan model makna tanda melalui struktur triadik yang terdiri
atas representamen (tanda atau bentuk yang tampak), objek (hal yang dirujuk oleh tanda),
dan interpretant (pemahaman atau makna terhadap tanda) (Kartini et al., 2022). Ketiga
elemen ini akan digunakan secara mendalam dalam penelitian ini untuk menganalisis
bagaimana simbol-simbol visual, ekspresi tokoh, serta narasi dalam kartun Fawwaz wa
Nurah merepresentasikan nilai-nilai pendidikan karakter Islam.

Melalui pendekatan ini, analisis terhadap kartun Fawwaz wa Nurah dapat
menjelaskan bagaimana narasi dan simbol visual dalam adegan-adegan kartun tersebut
membentuk pemahaman penonton tentang nilai-nilai pendidikan karakter seperti
kejujuran, kerja keras, tanggung jawab, dan disiplin. Setiap gerakan, dialog, hingga
ekspresi karakter dapat dimaknai sebagai tanda yang memiliki hubungan tertentu dengan
nilai karakter tertentu.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan sebagai bentuk kontribusi
terhadap pengembangan kajian semiotika dalam ranah pendidikan karakter, khususnya
dalam konteks media anak yang menggunakan bahasa Arab. Selain itu, mengingat
minimnya penelitian yang membahas konten kartun berbahasa Arab dari sudut pandang
semiotika di Indonesia (Syaifudin, 2023), penelitian ini juga diharapkan dapat
memperluas cakrawala keilmuan dalam bidang kajian bahasa dan sastra Arab serta
memberikan referensi tambahan bagi para pendidik dan orang tua dalam memilih

tayangan yang tidak hanya menghibur tetapi juga mendidik.
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Di era digital saat ini, anak-anak terpapar oleh berbagai jenis konten media dengan
kualitas dan nilai yang sangat beragam. Tidak semua konten yang menarik secara visual
memiliki muatan edukatif yang positif. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang
bagaimana sebuah kartun edukatif mengkonstruksi nilai-nilai karakter melalui sistem
tanda dapat membantu orang tua dan pendidik dalam melakukan kurasi konten yang
tepat. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi para pembuat konten
edukatif untuk merancang kartun atau media visual lainnya dengan lebih efektif dalam
menyampaikan pesan moral.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana nilai-
nilai pendidikan karakter direpresentasikan dalam serial kartun Fawwaz wa Nurah
melalui pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce. Penelitian ini akan mengkaji
elemen representamen, objek, dan interpretant dari berbagai adegan dalam kartun
tersebut untuk mengungkap bagaimana proses semiosis menyampaikan pesan-pesan
moral kepada anak-anak. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangan kajian semiotika serta kontribusi praktis dalam pendidikan

karakter anak melalui media visual.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
memahami dan menggambarkan secara mendalam representasi nilai-nilai pendidikan
karakter dalam tayangan kartun Fawwaz wa Nurah. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan Semiotika. Penelitian kualitatif tidak berfokus
pada angka, melainkan pada pemahaman mendalam terhadap makna (Rohanda, 2016).
Dalam hal ini, objek penelitian dianalisis menggunakan teori semiotika Charles Sanders
Peirce yang menitik beratkan pada struktur triadik tanda, yakni representamen, objek,
dan interpretant. Sumber data dalam penelitian ini adalah tayangan kartun Fawwaz wa
Nurah yang tersedia di chanel Youtube resmi iEN. Kartun ini dipilih karena menggunakan
bahasa Arab fusha dan secara eksplisit menampilkan narasi yang memuat nilai-nilai
pendidikan karakter Islami.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik tonton, simak, dan catat.
Pertama, tonton dilakukan dengan menyaksikan secara berulang beberapa episode kartun
Fawwaz wa Nurah yang dipilih berdasarkan relevansinya dengan nilai-nilai pendidikan
karakter. Penayangan diulang beberapa kali agar tidak ada detail visual maupun verbal

yang terlewat. Kedua, simak dilakukan dengan memperhatikan secara cermat tanda-tanda
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yang muncul, baik berupa bahasa verbal (dialog) maupun nonverbal (ekspresi wajah,
gerakan tokoh, simbol visual). Ketiga, catat dilakukan dengan menuliskan secara
sistematis adegan-adegan penting beserta dialog yang mengandung indikasi nilai karakter.
Hasil catatan kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori nilai karakter, untuk
selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce
(representamen, objek, dan interpretant). Dengan teknik ini, data yang diperoleh tidak
hanya berupa transkrip dialog, tetapi juga meliputi deskripsi tanda visual yang berfungsi

memperkuat pesan moral dalam film kartun.

Hasil dan Pembahasan

Semiotika menurut Peirce adalah studi tentang tanda yang mencakup fungsi,
hubungan antartanda, serta proses penyaluran dan penerimaannya (Ganjarjati &
Purbaningrum, 2024). Tanda dipahami sebagai sesuatu yang berasal dari dan mewakili
sesuatu yang lain (Ramadhan et al., 2024). Proses representasi ini disebut semiosis, yaitu
ketika tanda ditafsirkan dalam hubungannya dengan objek yang diwakilinya (Hermanto et
al, 2023). Menurut Peirce, tanda selalu terkait dengan objek dan interpretasi maknanya
(Hidayat et al., 2024). Proses semiosis adalah proses yang bersifat triadik. Menurut
Firmansyah dalam Magefira et al. (2025) Charles Sanders Peirce mengembangkan konsep
triadik dan konsep trikonominya dalam semiotika yang terdiri dari tiga elemen utama:
representament, objek, dan interpretant (Zain et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis terhadap beberapa episode kartun Fawwaz wa Nurah,
ditemukan berbagai nilai pendidikan karakter yang direpresentasikan melalui adegan
visual dan dialog verbal. Nilai-nilai tersebut diidentifikasi menggunakan pendekatan
semiotika Charles Sanders Peirce dengan elemen representamen, objek, dan interpretant.

Temuan lengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Representasi Nilai Pendidikan Karakter

Judul/Eps Nilai Represantement Objek Interpretant
Pendidikan
Karakter
4"..,; hﬂ\/46 Mandiri dan 3 Fawwaz menabung Adegan ini
Kerja Keras dari uang jajannya menginterpretasikan
/7 sedikit demi sedikit nilai pendidikan
i B q% untuk membeli karakter tentang
sepatu olahraga yang Kkerja keras. Kalimat
Fawwaz, berkata ia inginkan, tanpa Fawwaz
kepada temannya mengandalkan orang menunjukkan
melalui telepon: lain. adanya usaha dan
[T IREN ketekunan dalam
‘5j\ ?'u‘ \jséla.\l mencapai tujuan.
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éﬂ\.m} c&_ﬁdﬂ\
Y /\L’AJLN es.l
AN L;)my

A s Gl
:}9 &_lﬁdl
(435

435 85
"Berangkatlah kalian
ke lapangan, aku
akan menyusul. Aku

akan pergi terlebih
dahulu untuk
membeli sepatu

olahraga baru. Aku
sudah menabung dari
uang jajanku
sejumlah uang yang

Nilai yang
ditekankan adalah
bahwa hasil yang
baik tidak datang
secara instan,
melainkan  melalui
perencanaan,

disiplin, dan usaha
terus-menerus. Hal
ini mengajarkan
bahwa Kkerja keras
sejak dini
membentuk pribadi
yang  bertanggung
jawab dan tidak
mudah menyerah.

cukup untuk
membelinya.”

4"..,; hﬂ\/46 Jujur Nurah mengakui Adegan ini
kesalahannya secara menginterpretasikan
langsung kepada nilai pendidikan

' Hanan bahwa karakter  tentang
boneka milik Hanan kejujuran, yang
Nurah dengan penuh rusak karena menunjukkan bahwa
rasa bersalah perbuatannya mengakui kesalahan
menyampaikan sendiri, bukan adalah sikap berani
pengakuannya karena orang lain. dan bermoral, serta
kepada Hanan membangun
melalui dialog: kepercayaan dalam
‘u-‘-‘y ‘u-‘-‘y hubungan sosial.
Sala oy
R PR CREITIA
"Karena.. karena..
karena.. aku telah
merusak  bonekamu
tanpa sengaja.”

4"“,3 | /46 Cinta Damai [ Setelah Nurah jujur Adegan ini
bahwa ia  tidak menginterpretasikan
sengaja merusakkan nilai pendidikan
boneka Hanan, karakter tentang
Hanan  merespons cinta damai. Hanan

Hanan  merespons dengan lembut dan menunjukkan sikap
pengakuan Nurah memaafkan sambil mengedepankan

atas kesalahan yang
telah  diperbuatnya
dengan mengatakan

"“JS\ aJA g_m\ &K

g_m\ &r"‘ﬁ} \J;
J:‘S\Lf“

é&ah\.mj

mengatakan bahwa
ia lebih mencintai
Nurah daripada
bonekanya.

kasih sayang dan
kedamaian
dibandingkan
kemarahan,
mengajarkan
pentingnya
memaafkan
menjaga
keharmonisan

serta

demi
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"Dulu aku suka sekali hubungan.
dengan boneka ini,
tetapi  aku lebih
mencintai  temanku
dan aku akan
memaatkanmu.”
Aol /46 Peduli ] Fawwaz rela Adegan ini
Sosial mengorbankan menginterpretasikan
keinginan pribadinya nilai pendidikan
demi membantu karakter tentang
. 3 kebutuhan orang kepedulian  sosial,
Fawwaz memberikan lain, khususnya yaitu kemampuan
boneka kepada adiknya. untuk berempati dan
Nurah, dan Nurah mengutamakan
berkata: kepentingan orang
T T R T lain di atas
LG_'E ‘GQJ‘ E LI kepentingan pribadi.
Y N P Tindakan Fawwaz
‘HAJ\ o mencerminkan nilai
“Ya Allah, itu benar- kas.lh sayang dan
benar boneka yang solidaritas, terjutama
sama.” dalam lingkup
keluarga. Hal ini
mengajarkan bahwa
kebahagiaan sejati
muncul dari
ketulusan hati dalam
berbagi dan
membantu sesama.
(_'éa.\A\ /47 Kreatif Siswa diberi Adegan ini
kesempatan untuk menginterpretasikan
mengekspresikan nilai pendidikan
, nilai kejujuran karakter tentang
| \ | melalui aktivitas kreatif. Adegan ini
Guru mengajak para menggambar. menjelaskan
siswa untuk bagaimana
mengikuti lomba kreativitas bisa
menggambar dengan dijadikan sarana
mengatakan: untuk menanamkan
o @y FEoy - s Tooqy (R nilai-nilai
e'm)& \ML“: ‘f”fﬂbl pendidikan karakter.
933-:-9” Ll e Dengan media seni,
“Kalau begitu, mari pesan kejujuran
kita mulai lomba menjadi lebih
menggambar tentang menyenangkan dan
pentingnya mudah dipahami
kejujuran.” oleh anak-anak. Hal
ini menunjukkan
bahwa pendidikan
karakter dapat
dilakukan secara
kreatif dan tidak
membosankan.
LBMM /47 Toleransi Guru tidak memarahi Adegan ini
atau menginterpretasikan
| mempermalukan nilai pendidikan
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Sami, melainkan karakter tentang
menghargai toleransi. Tanggapan
Guru merespons keberaniannya dan guru yang positif
pengakuan Sami memilih  berdialog menunjukkan bahwa
dengan berkata: dengan damai. penyelesaian
m Ua;ll_q ds\ s masalah tidak harus
dengan  kekerasan
“J-\A 4-9‘-5-5* 4—’“ atau penghukuman,
[ d;a ‘-“J‘-_ d)g“\j melainkan  dengan
c empati, pengertian,
e dan dukungan
"Pengakuanmu  atas terhadap perubahan
kesalahan adalah yang lebih baik.
sebuah  keberanian
darimu, dan saya
berterima kasih atas
hal itu, Sami."
Qéd*al\/47 Jujur Sami secara sadar Adegan ini
P mengakui menginterpretasikan
) perbuatannya yang nilai pendidikan
Tﬁ\ | tidak jujur, yaitu Kkarakter tentang
L'l menuliskan namanya kejujuran. Meski
Sami mengakui pada karya orang awalnya berbuat
kesalahannya dengan lain demi salah, keberanian
berkata: memenangkan Sami untuk berkata
«_A‘: <5"9'“‘\ g_C\SS %3] lomba. jujur menunjukkan
o perkembangan
?S Y JMA )j karakter positif. Ini
Gos i °\ u\ cla'_',i..\ mengajarkan bahwa
"Aku telah menulis kejujuran adalah
namaku di lembar langkah av.va.l untl_ﬂf
gambar Khalid memperbaiki diri
karena aku tidak bisa dan membangun
menggambar sedikit keperca.yaan
kembali.
clﬁ)ﬂ/49 Disiplin Ibu mengingatkan Adegan ini
kepada Fawwaz dan menginterpretasikan
Nurah bahwa waktu nilai pendidikan
menonton TV sudah karakter tentang

Ibu memberitahu
bahwa waktu
menonton sudah
habis dengan

berkata:
aJAL..ug_\s ‘_,,_g_u\
AN Uy\ 3, )uu\
Y- Lum&/ All k_ﬁ}

L3 355

"Selesai sudah waktu

menonton TV,
sekarang tiba
waktunya untuk

membantu merapikan
rumah.”

habis dan saatnya
untuk membantu
merapikan rumah.

disiplin. Pembagian
waktu yang teratur
menunjukkan bahwa
mereka belajar
untuk hidup tertib,

mengikuti aturan,
dan bertanggung
jawab atas waktu

yang mereka miliki.
Hal ini menunjukkan

bahwa disiplin
bukan sekadar
mematuhi aturan,
tetapi juga
merupakan
keterampilan

manajemen diri yang
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sangat penting
untuk  membentuk
karakter yang sukses
dan teratur.

gl /49 Bertanggun
g Jawab

gjﬁ\ /50 Bertanggun
g jawab

Nurah harus Adegan ini

bertanggung jawab menginterpretasikan

dengan menepati nilai pendidikan

janjinya untuk karakter tentang

, membantu tanggung jawab,

Nurah akan membersihkan khususnya dalam

membantu Fawwaz kamar Fawwaz menepati janji.

membersihkan sebelum ia pergi Nurah menunjukkan

kamar dengan main bersama bahwa janji adalah

berkata: Hanan. bentuk  komitmen

s 8 et Lt . moral yang harus

) J*'AS\ US‘ (J ‘fg)?j ditepati  walaupun

clas (538 <alal ada hal lain yang

G813 5 A s ) e lebih )

B PYTREE om0 menyenangkan.

Q@J’d bt Sikap ini

Gy La c(ff:.j By mengajarkan bahwa

“Aku tidak bertanggung jawab

bermaksud berarti mampu
mengingkari janji mendahulukan
kepadamu. kewajiban dan

Fawwaz: Kalau menepati perkataan,

begitu, apakah kita yang merupakan

akan mulai landasan penting

merapikan kamar? dalam  membentuk

Nurah: Ya, ayolah” karakter yang dapat

dipercaya.

Fawwaz menerima Adegan ini

tugas sebagai “guru menginterpretasikan

pengganti” untuk nilai pendidikan

menjaga ketertiban karakter tentang

kelas dan tanggung jawab,

Fawwaz melaksanakan tugas yaitu kesediaan

menggantikan ustadz

Sholih untuk
mengawasi kelas

Gl ¢foalia 1 ) 8
Alia LY e

Ol e 28
o el il

- 0s -

e
“Sami,

Sholih

PEy

Fawwaz:
Ustadz

memintaku di depan

kalian semua agar
aku mengawasi
kalian sampai ia

tersebut dengan
sungguh-sungguh
hingga guru kembali.

untuk menerima dan
melaksanakan tugas
yang diberikan
dengan serius.
Tindakan Fawwaz
mencerminkan
bahwa tanggung
jawab bukan hanya
sekadar
melaksanakan
perintah, melainkan
juga menunjukkan
kepedulian terhadap
lingkungan
sosialnya.
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kembali”.

Nilai Kemandirian dan Kerja Keras

Gambar 1. Fawwaz yang menabung dari uang jajannya
(Sumber: Youtube iEN Episode 4l

Nilai kemandirian dan kerja keras dalam kartun Fawwaz wa Nurah ditampilkan
melalui adegan Fawwaz yang menabung dari uang jajannya pada episode M‘/46
detik 0:06. Representamen atau tanda yang tampak adalah dialog dan visual Fawwaz
berbicara melalui telepon dengan semangat sambil membawa uang tabungannya, Fawwaz

berkata kepada temannya melalui telepon:

2l oy V3 cad 2& Gallig ccaladl L) 8 150 ) 8
43158 (88 G G5 han (e EOAN N el Bl )
Fawwaz: "Berangkatlah kalian ke lapangan, aku akan menyusul. Aku akan

pergi terlebih dahulu untuk membeli sepatu olahraga baru. Aku sudah

menabung dari uang jajanku sejumlah uang yang cukup untuk membelinya."”

Objek yang dirujuk adalah tindakan Fawwaz menabung dari uang jajannya secara
mandiri tanpa bergantung pada orang lain, mencerminkan sikap kemandirian dan
tanggung jawabnya. Adegan ini menginterpretasikan nilai pendidikan karakter tentang
kerja keras. Kalimat Fawwaz menunjukkan adanya usaha dan ketekunan dalam mencapai
tujuan. Nilai yang ditekankan adalah bahwa hasil yang baik tidak datang secara instan,
melainkan melalui perencanaan, disiplin, dan usaha terus-menerus. Adegan ini
mengajarkan anak-anak bahwa kerja keras sejak dini membentuk karakter tangguh dan
tidak mudah menyerah. Nilai kemandirian yang ditunjukkan Fawwaz juga mengajarkan
pentingnya tidak bergantung pada orang lain dan percaya pada kemampuan diri sendiri.

Temuan ini sejalan dengan kajian literatur tentang pemanfaatan film sebagai media
pendidikan karakter yang menegaskan bahwa film animasi efektif menanamkan nilai
seperti kerja keras dan kemandirian melalui tindakan tokoh yang mudah diteladani oleh
anak (Rosmawati et al., 2023). Dengan demikian, adegan Fawwaz tidak hanya bersifat

deskriptif tetapi juga berperan sebagai alat internalisasi karakter yang praktis: visual dan
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dialog bekerja bersama untuk menguatkan pesan agar anak belajar bertanggung jawab

atas tujuan pribadinya.

Nilai Kejujuran

Gambar 2. Nurah mengakui kesalahannya
(Sumber: Youtube iEN Episode duauill)

Gambar 3. Sami berkata jujur kepada guru
(Sumber: Youtube iEN Episode Gxall)

Nilai kejujuran dalam kartun Fawwaz wa Nurah ditunjukkan melalui dua adegan
penting. Pertama, pada episode M\/46 menit 1:41, Nurah mengakui kesalahannya
karena merusak boneka Hanan tanpa sengaja. Representamen berupa dialog emosional
dan ekspresi wajah Nurah menunjukkan kegelisahan dan tanggung jawab. Nurah dengan
penuh rasa bersalah menyampaikan pengakuannya kepada Hanan melalui dialog:

TP oI U o Ry e ERy e R e -
9.\45 SRR Q:SJ.\:\AJ c_m.ia; Lﬁuﬁ{ c@a‘}_{ c@a‘}_{ PR

Nurah: "Karena.. karena.. karena.. aku telah merusak bonekamu tanpa sengaja.”

Objek yang dirujuk adalah pengakuan jujur Nurah bahwa dialah yang merusak
boneka tersebut tanpa menutupi kesalahan atau menyalahkan orang lain. Adegan ini
menginterpretasikan nilai pendidikan karakter tentang kejujuran, yang menunjukkan
bahwa mengakui kesalahan adalah sikap berani dan bermoral, serta membangun

kepercayaan dalam hubungan sosial.

Kedua, pada episode 4_'53*45\/47 menit 1:41, ketika Sami berkata jujur kepada guru

bahwa Sami yang telah menulis namanya di lembar gambar milik Khalid. Representamen
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berupa ekspresi Sami yang menunduk menggambarkan momen kejujuran dari dorongan

hati nurani dan dialog Sami yang mengaku kepada gurunya:

G sl O it ol oY MR Aa gl e poaled SR el
Sami: “Aku telah menulis namaku di lembar gambar Khalid karena aku tidak
bisa menggambar sedikit pun.”

Objek yang dirujuk adalah pengakuan sadar Sami atas tindakan curangnya
menuliskan namanya pada karya orang lain. Adegan ini menginterpretasikan nilai
pendidikan karakter tentang kejujuran. Meski awalnya berbuat salah, keberanian Sami
untuk berkata jujur menunjukkan perkembangan karakter positif. Ini mengajarkan bahwa
kejujuran adalah langkah awal untuk memperbaiki diri dan membangun kepercayaan
kembali.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Akhlak Dalam
Film Animasi Riko The Series Episode Adab Sebelum IImu”, yang menjelaskan bahwa
kejujuran dalam animasi edukatif menjadi sarana penanaman akhlak dan pembentukan
karakter anak. Tokoh-tokoh dalam film tersebut memperlihatkan perilaku jujur sebagai
wujud ketaatan kepada nilai moral Islam dan upaya memperbaiki diri setelah melakukan
kesalahan (Handayani & Jailani, 2024).

Dengan demikian, adegan dalam dua episode Fawwaz wa Nurah di atas
menunjukkan bahwa Kkejujuran tidak hanya berupa ucapan yang benar, tetapi juga
tindakan moral yang berani mengakui kesalahan dan memperbaikinya, sejalan dengan

nilai akhlak yang digambarkan dalam media animasi Islami.

Nilai Cinta Damai

Gambar 4. Hanan memaafkan Nurah
(Sumber: Youtube iEN Episode 4.l

Nilai cinta damai dalam kartun Fawwaz wa Nurah ditampilkan melalui adegan
Hanan memaafkan Nurah yang tidak sengaja merusak bonekanya pada episode

5\3\;.,.'433\/46 menit 1:50. Representamen berupa ekspresi wajah Hanan yang lembut
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menggambarkan respons tulus dan penuh kasih dan dialog ketika Hanan menanggapi

pengakuan Nurah.
Hanan merespons pengakuan Nurah atas kesalahan yang telah diperbuatnya

dengan mengatakan:
Al 5 ST (e Sl (K5 s BRI o3h Saal K 1ia
Hanan: “Dulu aku suka sekali dengan boneka ini, tetapi aku lebih mencintai
temanku dan aku akan memaafkanmu.”

Objek yang dirujuk adalah tindakan Hanan yang mengedepankan sikap
memaafkan dengan penuh empati, menempatkan nilai persahabatan di atas kerugian
pribadi. Adegan ini menginterpretasikan nilai pendidikan karakter tentang cinta damai.
Hanan menunjukkan sikap mengedepankan kasih sayang dan kedamaian dibandingkan
kemarahan, serta mengajarkan pentingnya memaafkan demi menjaga keharmonisan
hubungan. Adegan ini menekankan pentingnya menjaga hubungan sosial yang harmonis
melalui sikap saling memaafkan dan kasih sayang, mengajak anak-anak memahami bahwa
merespons kesalahan dengan damai akan menentukan keutuhan hubungan.

Cinta damai bukan hanya sikap pasif untuk menghindari konflik, melainkan
tindakan aktif dalam memperbaiki hubungan sosial. Melalui visual ekspresif dan dialog
sederhana, kartun ini mengajarkan anak-anak pentingnya memaafkan, meminta maaf, dan
menjaga keharmonisan dengan orang lain sebagasi bentuk akhlak mulia. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian (Sari & Daraz, 2021) dalam artikel “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
dalam Film Animasi Nussa dan Rara serta Relevansinya terhadap Pendidikan Anak” yang
menjelaskan bahwa media animasi religius efektif menanamkan nilai perdamaian, empati,

dan kasih sayang melalui interaksi antartokoh yang menampilkan keteladanan moral.

Nilai Peduli Sosial

Gambar 5. Fawwaz membelikan boneka untuk adiknya
(Sumber: Youtube iEN Episode 4.l

Nilai peduli sosial dalam kartun Fawwaz wa Nurah tampak pada episode
:\:\A-A'A'-m/46 menit 2:17, ketika Fawwaz membeli boneka pengganti untuk adiknya.

Representamen berupa visual dan dialog Nurah yang menerima boneka dengan ekspresi
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terkejut dan gembira menunjukkan penghargaannya atas perhatian kakaknya. Dalam
adegan tersebut, adiknya mengucapkan dengan penuh rasa haru:
A0 i L) ‘;;gjl LBy
Nurah: “Ya Allah, itu benar-benar boneka yang sama.”

Objek dari tanda ini adalah tindakan nyata Fawwaz yang menunjukkan kepedulian,
yakni menempatkan kebahagiaan adiknya di atas kepentingan pribadinya dengan
menggunakan uang sendiri untuk membeli boneka baru. Adegan ini menginterpretasikan
nilai pendidikan karakter tentang kepedulian sosial, yaitu kemampuan untuk berempati
dan mengutamakan kepentingan orang lain di atas kepentingan pribadi. Tindakan Fawwaz
mencerminkan nilai kasih sayang dan solidaritas, terutama dalam lingkup keluarga.
Adegan ini mengajarkan bahwa tindakan kecil yang tulus dapat memberi dampak besar,
menumbuhkan kedekatan emosional dan menanamkan rasa saling menjaga dalam
keluarga.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Aini et al. (2023) bahwa kepedulian sosial
tidak hanya diwujudkan dalam bentuk bantuan materi, tetapi juga dalam empati dan
tindakan nyata yang membuat orang lain merasa diperhatikan. Adegan ini mengajarkan
bahwa tindakan sederhana yang dilakukan dengan ketulusan hati dapat menumbuhkan
hubungan emosional yang kuat antar anggota keluarga.

Dengan demikian, tindakan Fawwaz dalam adegan ini tidak hanya berfungsi secara
naratif untuk menunjukkan hubungan kakak-beradik yang harmonis, tetapi juga berperan
sebagai media internalisasi nilai peduli sosial: perpaduan antara visual dan dialog
memperkuat pesan bahwa kepedulian lahir dari hati yang tulus dan menjadi dasar

terciptanya hubungan sosial yang saling menghargai dan penuh kasih sayang.

Nilai Kreatif

Gambar 5. Guru mengajak siswa mengikuti lomba menggambar tentang kejujuran
(Sumber: Youtube iEN Episode (x<ll)

Nilai kreatif tergambar dalam episode Baall /47 ketika guru mengajak para siswa

mengikuti lomba menggambar tentang pentingnya kejujuran. Representamen berupa
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dialog dan visual guru berbicara di depan kelas dengan papan tulis bertuliskan é;ml\
menunjukkan pembelajaran dengan pendekatan kreatif.
Gaall A3zaf Be k5l a1 1Y) - 3ad)
Guru: “Kalau begitu, mari kita mulai lomba menggambar tentang pentingnya
kejujuran.”

Objek yang dirujuk adalah kesempatan siswa mengekspresikan nilai kejujuran
melalui menggambar sebagai sarana penanaman karakter yang menyenangkan. Adegan
ini menginterpretasikan nilai pendidikan karakter tentang kreatif. Adegan ini menjelaskan
bagaimana kreativitas bisa dijadikan sarana untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan
karakter. Dengan media seni, pesan kejujuran menjadi lebih menyenangkan dan mudah
dipahami oleh anak-anak. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat
dilakukan secara kreatif dan tidak membosankan.

Sebagaimana yang disampaikan Lestari et al. (2024), kreativitas merupakan
kemampuan seseorang untuk menghasilkan gagasan atau cara baru dalam memecahkan
masalah serta mengekspresikan ide secara positif dan bermanfaat bagi diri sendiri

maupun orang lain.

Nilai Toleransi

Gémbar 6. Guru merespons pengakuan Sami
(Sumber: Youtube iEN Episode (x<ll)

Nilai toleransi tergambar dalam episode Baall /47 menit 1:58 ketika guru
merespons pengakuan Sami. Toleransi merupakan sikap menghargai perbedaan,
menerima kekurangan orang lain, serta mampu menahan diri untuk tidak bereaksi secara
negatif terhadap kesalahan atau perbedaan pendapat. Nilai ini menjadi dasar terciptanya
hubungan sosial yang harmonis dan lingkungan belajar yang damai.

Representamen berupa dialog dan ekspresi guru yang tenang dan penuh empati
memperlihatkan sikap mendukung tanpa menghakimi. Nilai toleransi ketika guru

menanggapi pengakuan kesalahan Sami dengan ucapan:
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(ol G Al e oK 5 cdlie e i sl 2ay Uadl 3t i)
"Pengakuanmu atas kesalahan adalah sebuah keberanian darimu, dan saya
berterima kasih atas hal itu, Sami."”

Objek yang dirujuk adalah guru yang tidak memarahi atau mempermalukan Sami,
melainkan menghargai keberaniannya dan memilih berdialog dengan damai. Interpretant
menunjukkan nilai toleransi dalam cara guru merespons kesalahan tanpa
mempermalukan, tetapi memberikan dukungan moral dan penghargaan.

Adegan ini menginterpretasikan nilai pendidikan karakter tentang toleransi.
Tanggapan guru yang positif menunjukkan bahwa penyelesaian masalah tidak harus
dengan kekerasan atau penghukuman, melainkan dengan empati, pengertian, dan
dukungan terhadap perubahan yang lebih baik. Adegan ini mengajarkan bahwa
penyelesaian masalah dalam pendidikan dapat dilakukan melalui pendekatan humanis,
pengertian, penghargaan, dan bimbingan yang mendorong perubahan perilaku positif dan
menciptakan suasana belajar yang aman dan membangun kepercayaan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Muthoharoh et al. (2022) yang menegaskan
bahwa pendidikan toleransi tidak hanya menumbuhkan empati, tetapi juga mengurangi
konflik antarsiswa serta mendorong kolaborasi yang positif. Dengan demikian, adegan ini
memberikan teladan bahwa penyelesaian masalah tidak selalu harus melalui hukuman,
tetapi dapat dilakukan dengan pengertian, penghargaan terhadap niat baik, dan
bimbingan menuju perbaikan, sehingga tercipta suasana belajar yang aman, penuh

kepercayaan, dan mendukung perkembangan karakter positif.

Nilai Disiplin

Gambar 7. Ibu mengabarkan bahwa waktu menonton TV sudah selesai.
(Sumber: Youtube iEN Episode <\l
Nilai disiplin tergambar dalam episode ¢1-§)5\/49 detik 0:13 ketika ibu memberi
tahu kepada Fawwaz dan Nurah bahwa waktu menonton TV sudah selesai. Disiplin
merupakan sikap patuh terhadap aturan dan kemampuan mengendalikan diri untuk

melakukan sesuatu secara konsisten sesuai dengan waktu, tanggung jawab, dan norma
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yang berlaku. Nilai ini penting dalam pendidikan karakter karena membentuk kebiasaan
hidup tertib dan rasa tanggung jawab terhadap kewajiban sehari-hari.

Representamen dari adegan ini adalah dialog dan visual adegan yang
menunjukkan tindakan ibu yang sedang memberi arahan tegas namun lembut kepada
Fawwaz dan Nurah untuk mengakhiri waktu hiburan dan beralih ke merapikan rumah.

Ibu berkata kepada anak-anaknya:

Jokall i sne ) &g sla (Y5 WD saatas iy gl -l
Ibu: "Selesai sudah waktu menonton TV, sekarang tiba waktunya untuk
membantu merapikan rumah.”

Objek yang dirujuk dari representament tersebut adalah Ibu mengingatkan kepada
Fawwaz dan Nurah bahwa waktu menonton TV sudah habis dan saatnya untuk membantu
merapikan rumah. Adegan ini menginterpretasikan nilai pendidikan karakter tentang
disiplin, khususnya dalam konteks pengaturan waktu dan tanggung jawab di rumah. Ibu
mengajarkan kepada anak-anak bahwa waktu memiliki batas dan bahwa ada kewajiban
yang harus dilaksanakan setelah kegiatan hiburan. Pesan ini sangat penting dalam
membentuk kebiasaan hidup tertib, yakni membagi waktu antara hak dan kewajiban,
serta belajar menunda kesenangan demi tanggung jawab. Disiplin yang diterapkan secara
konsisten membantu anak-anak untuk tidak hanya mematuhi aturan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan manajemen diri yang sangat penting untuk mencapai
kesuksesan. Dengan demikian, adegan ini menggambarkan bahwa disiplin bukan hanya
soal kepatuhan, tetapi bagian penting dalam proses pendidikan karakter anak yang
berkelanjutan dan berorientasi masa depan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Utami et al. (2023) yang menegaskan bahwa
disiplin harus ditanamkan melalui  actor internal yaitu dari diri sendiri dan eksternal
dari guru. Selain itu, peran orang tua yang secara Kkonsisten membimbing dan
menanamkan nilai kedisiplinan di rumah membuat anak lebih mudah menerapkan sikap
disiplin ketika berada di lingkungan sekolah. Dengan demikian, adegan ini tidak hanya
menggambarkan kepatuhan terhadap perintah orang tua, tetapi juga menanamkan nilai
disiplin sebagai pondasi manajemen diri dan tanggung jawab moral yang penting bagi

perkembangan karakter anak di masa depan.

Nilai Tanggung Jawab
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Gambar 9. Nurah ingin menepati janji
Sumber: (Youtube iEN Episode ¢\ sil)

Gambar 10. Fawwaz menggantikan tugas U§tadz Sholih
(Sumber: (Youtube iEN Episode Uil

Nilai tanggung jawab dalam kartun Fawwaz wa Nurah ditunjukan melalui dua
adegan penting. Pertama, pada episode cld )3‘/49 menit 2:56 ketika Nurah yang ingin
menepati janjinya kepada Fawwaz. Tanggung jawab merupakan kemampuan individu
untuk melaksanakan kewajiban dan menepati janji dengan penuh kesadaran serta
kesungguhan hati. Nilai ini mencerminkan kejujuran, integritas, dan rasa komitmen
terhadap tugas yang telah disepakati, baik dalam lingkungan keluarga maupun sekolah.

Representamen pada episode ini adalah dialog Nurah yang akan membantu
Fawwaz merapikan kamar.

Saa g3 5 Al G dadl (&1 4 5, 5
AR 0 o 3 S Oy
G i
Nurah: “ku tidak bermaksud mengingkari janji kepadamu.”
Fawwaz: “Kalau begitu, apakah kita akan mulai merapikan kamar?”
Nurah: “Ya, ayo!”

Objek yang dirujuk dari representament tersebut adalah Nurah harus bertanggung
jawab dengan menepati janjinya untuk membantu membersihkan kamar Fawwaz sebelum
ia pergi main bersama Hanan.

Adegan ini menginterpretasikan nilai pendidikan karakter tentang tanggung jawab,
khususnya dalam menepati janji. Nurah menunjukkan bahwa janji adalah bentuk
komitmen moral yang harus ditepati walaupun ada hal lain yang lebih menyenangkan.
Sikap ini mengajarkan bahwa bertanggung jawab berarti mampu mendahulukan
kewajiban dan menepati perkataan, yang merupakan landasan penting dalam membentuk
karakter yang dapat dipercaya. Melalui sikapnya, anak-anak diajak belajar bahwa

menepati janji adalah bagian dari pembentukan karakter yang dapat dipercaya dan
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konsisten. Pendidikan karakter seperti ini sangat penting ditanamkan sejak dini,

khususnya dalam konteks keluarga.

Kedua, pada episode <»3ll/50 di detik 0:11 ketika Fawwaz yang menggantikan
Ustadz Sholih untuk mengawasi kelas. Representamen dalam episode ini adalah dialog
Fawwaz dan tindakannya menerima peran sebagai “guru pengganti” untuk menjaga
ketertiban kelas selama guru tidak hadir.

35h0 i el Gl 3 iea aalal fllia SR e ks ol 358
Fawwaz: “Sami, Ustadz Sholih memintaku di depan kalian semua agar aku
mengawasi kalian sampai ia kembali”.

Objek yang dirujuk dari representament tersebut adalah Fawwaz menerima tugas
sebagai “guru pengganti” untuk menjaga Kketertiban kelas dan melaksanakan tugas
tersebut dengan sungguh-sungguh hingga guru kembali.

Adegan ini menginterpretasikan nilai pendidikan karakter tentang tanggung jawab,
yaitu kesediaan untuk menerima dan melaksanakan tugas yang diberikan dengan serius.
Tindakan Fawwaz mencerminkan bahwa tanggung jawab bukan hanya sekadar
melaksanakan perintah, melainkan juga menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan
sosialnya. Sikap ini bisa menjadi contoh konkret bagi peserta didik untuk memahami
bahwa memegang amanah berarti menjadi pribadi yang dapat diandalkan dalam situasi
apapun.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Setyoningsih et al. (2023) yang menyatakan
bahwa penanaman tanggung jawab perlu dibangun melalui pembiasaan dan keteladanan
dalam lingkungan keluarga. Dengan demikian, adegan ini mengajarkan bahwa menepati
janji bukan hanya soal kewajiban, tetapi juga membentuk kepercayaan dan karakter yang
konsisten. Pendidikan seperti ini menjadi fondasi penting dalam membentuk pribadi anak

yang dapat dipercaya dan memiliki rasa tanggung jawab sosial yang tinggi.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa serial kartun Fawwaz wa Nurah
menyampaikan nilai-nilai pendidikan karakter melalui tanda-tanda visual dan verbal yang
saling melengkapi. Representamen yang ditemukan berupa ekspresi wajah, gerakan tokoh,
simbol visual, serta dialog yang ditampilkan dalam setiap adegan. Objek dari tanda-tanda
tersebut adalah nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras,

kedisiplinan, cinta damai, kepedulian sosial, kreativitas, dan toleransi. Sementara itu,
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interpretant yang muncul adalah pemaknaan penonton, khususnya anak-anak, terhadap
pesan moral yang disampaikan, sehingga nilai-nilai tersebut dapat dipahami dan

diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kartun Fawwaz wa Nurah
berfungsi tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media pendidikan karakter.
Proses semiosis yang terjadi pada setiap adegan berhasil menunjukkan bagaimana tanda-
tanda sederhana dapat membangun makna mendalam dan mendorong internalisasi nilai

positif sejak usia dini.

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan kepada orang tua dan pendidik
untuk memanfaatkan kartun Fawwaz wa Nurah sebagai media pendidikan karakter
dengan melakukan pendampingan aktif saat anak menonton dan mendiskusikan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya guna memperkuat internalisasi karakter. Bagi pembuat
konten edukatif, penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam merancang kartun edukatif
berbahasa Arab yang tidak hanya menghibur tetapi juga efektif menyampaikan nilai-nilai
karakter melalui penggunaan sistem tanda yang bermakna, dialog yang kontekstual, dan
visualisasi yang menarik. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
melakukan kajian lanjutan mengenai resepsi audiens anak-anak terhadap kartun ini
melalui pendekatan kualitatif maupun kuantitatif, serta melakukan analisis komparatif
dengan serial kartun edukatif berbahasa Arab lainnya menggunakan pendekatan
semiotika atau teori komunikasi massa untuk memperkaya khazanah keilmuan di bidang

media pembelajaran, pendidikan karakter Islam, dan kajian bahasa Arab.
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